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ABSTRAK

Rika Permata Sari : Pengaruh Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe TAI (Team Assisted Individualization)
Terhadap Hasil Belajar Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) Siswa Kelas XI.IPA SMA
Negeri 2 Sungai Limau

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan dilapangan
yaitu di SMA Negeri 2 Sungai Limau, masih banyaknya siswa kelas XI.IPA yang
memperoleh hasil belajar di bawah standar kriteria minimum  pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang ditetapkan sekolah yaitu 72.
Yaitu 68.42 % siswa yang berada dibawah KKM dan 31.58 % siswa yang berada
di atas KKM. Banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya yaitu faktor
internal dan faktor eksternal, serta model pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara hasil belajar dengan Pembelajaran
Cooperarive Learning tipe TAI dengan hasil belajar yang tidak menggunakan
Pembelajaran Cooperarive Learning tipe TAI yaitu pembelajaran langsung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen,  populasi penelitian ini
adalah siswa kelas XI.IPA SMA Negeri 2 Sungai Limau Tahun Pelajaran
2011/2012. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak dan dilakukan uji
normalitas dan homogenitas populasi secara manual. Kelas eksperimen adalah
kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan Pembelajaran Cooperarive
Learning tipe TAI dan yang menjadi kelompok kontrol adalah kelas yang
menggunakan metode pembelajaran langsung. Data dikumpulkan dari tes hasil
belajar berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis
secara manual untuk uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Dari hasil
tes penelitian di dapat nilai rata-rata siswa yang menggunakan Pembelajaran
Cooperarive Learning tipe TAI yaitu 73,16 sementara siswa yang menggunakan
metode pembelajaran langsung lebih rendah yaitu 67,76 Hasil hipotesis dengan
menggunakan rumus secara manual di dapati bahwa thitung 3,724 > ttabel
(1.666), sehingga hipotesis alternative (Ha) diterima atau menolak hipotesis nihil
(Ho). Hal ini berarti bahwa secara signifikan rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil belajar kelas kontrol

Kata Kunci : Cooperarive Learning tipe TAI, Model Pembelajaran, Pembelajaran
Langsung, Kontrol dan Eksperimen
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan ilmu universal

yang mendasari perkembangan teknologi modern dan mempunyai peranan

penting dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan serta mengembangkan daya

pikir manusia. Oleh karena itu, TIK diajarkan mulai dari tingkat sekolah

menengah pertama (SMP) sampai jenjang pendidikan tinggi. Meskipun

demikian, teknologi informasi dan komunikasi termasuk salah satu bidang

studi yang sulit dipahami oleh sebagian siswa, sehingga banyak siswa yang

mengalami kesulitan dalam belajar TIK.

Pada umumnya hasil belajar dipakai sebagai indikator keberhasilan

pembelajaran. Hasil belajar dapat di ukur dengan menggunakan tes dan non

tes selama atau sesudah proses belajar itu berlangsung. Hasil belajar

merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan yang ditentukan melalui

proses pembelajaran.

Dimyati (2006:200), menjelaskan hasil belajar adalah tingkat

keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai

berupa huruf, kata atau simbol. Hasil belajar yang ingin dicapai harus

tercermin dalam tujuan pengajaran (tujuan instruksional), sebab tujuan itulah

yang akan dicapai oleh proses pembelajaran, dengan kata lain hasil belajar

merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses pembelajaran dengan standar



ukur sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah

ditetapkan oleh masing-masing sekolah.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :

faktor dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang datang dari luar

diri siswa (faktor eksternal). Faktor internal meliputi keadaan kondisi jasmani

dan rohani, sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan disekitar

siswa dan faktor pendekatan belajar yang diberikan meliputi strategi dan

model pembelajaran yang digunakan guru untuk melakukan kegiatan

pembelajaran. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah

satunya adalah penggunaan strategi dan model pembelajaran yang diberikan

oleh guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Sungai Limau,

terlihat bahwa aktivitas siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Siswa

hanya mendengar apa yang dijelaskan guru di depan kelas atau mencatat

kembali di buku catatan dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh

guru. Semakin tinggi partisipasi dan keikutsertaan siswa dalam proses belajar

mengajar (PBM), akan dapat meningkatkan daya ingat mereka terhadap materi

yang dipelajari yang pada akhirnya akan berimbas pada peningkatan

pemahaman mereka pada pelajaran tersebut.

Kondisi itu berdampak pada nilai TIK siswa kelas XI di SMA N 2

Sungai Limau yang masih tergolong rendah. Persentase ketuntasan hasil

belajar mid semester ganjil kelas XI.IPA tahun pelajaran 2011/2012 masih



belum mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan oleh sekolah. Seperti

yang terlihat dari tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Persentase Hasil Belajar Mid Semester Ganjil Mata Pelajaran   TIK
Siswa Kelas XI.IPA SMA Negeri 2 Sungai Limau Tahun   Pelajaran
2011/2012

No Kelas

Ketuntasan

Nilai ≤ 72 Nilai ≥ 72

Jumlah % Jumlah %

1. XI.IPA1 26 68.42 12 31.58

2. XI.IPA2 27 71.05 11 28.95

3 XI.IPA3 25 65.79 13 34.21

Jumlah 78 68.42 36 31.58
Sumber: Tata Usaha SMAN 2 Sungai Limau

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa 68.42 % siswa yang berada di

bawah KKM dan 31.58 % siswa yang berada di atas KKM. Hal ini

menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada ujian mid

semester ganjil pada mata pelajaran TIK Kelas XI.IPA umumnya masih di

bawah KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 72 dalam rentangan 0-

100. Salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan

motivasi dan aktivitas siswa dalam belajar yaitu menggunakan pembelajaran

cooperatif learning tipe Team Assisteed Individualization (TAI) yang

merupakan bantuan individual dalam kelompok.

Coopertive Learning tipe Team Assisteed Individualization (TAI) yang

merupakan bantuan individual dalam kelompok. Metode yang diprakarsai oleh



Robert Slavin ini merupakan perpaduan antara pembelajaran kooperatif dan

pembelajaran individual.

Pembelajaran kooperatif tipe TAI mengkombinasikan keunggulan

pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual. Tipe ini dirancang

untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Oleh karena itu

kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah,

ciri khas pada tipe TAI ini adalah setiap siswa secara individual belajar materi

pembelajaran. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk

didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota

kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung

jawab bersama. Maka siswa bukan lagi sebagai objek pembelajaran, namun

bisa juga berperan tutor dari teman sebayanya. Sehingga akan meningkatkan

hasil belajar siswa.

Berdasarkan masalah tersebut, dilakukanlah suatu penelitian dengan

judul “Pengaruh Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Assisted

Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK) pada Siswa Kelas XI.IPA SMA Negeri 2 Sungai

Limau”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat di

identifikasi beberapa masalah yang ditemukan pada SMA 2 Sungai Limau

sebagai berikut :



1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar pembelajaran Langsung dengan

cooperative learning tipe TAI pada mata pelajaran TIK di SMA Negeri

Sungai Limau ?

2. Apakah pembelajaran cooperative learning tipe TAI dapat meningkatkan

hasil belajar siswa kelas kelas XI.IPA SMA Negeri 2 Sungai Limau?

3. Apakah pembelajaran cooperative learning tipe TAI dapat

membangkitkan motivasi dan aktivitas belajar siswa?

4. Apakah pembelajaran cooperative learning tipe TAI merupakan

pembelajaran yang efektif untuk mata pelajaran TIK bagi siswa kelas

XI.IPA SMA Negeri 2 Sungai Limau?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada

penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran cooperative learning tipe TAI

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran TIK di SMA Negeri 2 Sungai

Limau

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan

hasil belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan pembelajaran

cooperative learning tipe TAI dengan hasil belajar siswa yang menggunakan

pembelajaran Langsung  pada mata pelajaran TIK siswa kelas XI.IPA SMAN

2 Sungai Limau tahun ajaran 2011/2012?”.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk :

1. Mengungkapkan pengaruh penggunaan pembelajaran cooperative learning

tipe TAI terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK Kelas XI.IA

SMA Negeri 2 Sungai Limau kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen.

2. Mengungkapkan ada tidaknya perbedaan antara hasil belajar

menggunakan cooperative learning tipe TAI dengan hasil belajar

menggunakan pembelajaran langsung.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi sekolah SMA Negeri 2 Sungai Limau dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada masa yang akan

datang.

2. Sebagai sumbangan pemikiran dan ide bagi guru-guru TIK dalam usaha

memilih strategi pembelajaran yang tepat bagi peserta didiknya yang pada

akhirnya akan meningkatkan mutu dari pembelajaran TIK.

3. Bagi peneliti yang merupakan calon guru dijadikan sebagai pengetahuan

dan pengalaman yang nantinya akan diterapkan di tempat tugas.



4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh pengalaman

belajar yang lebih bervariasi yang akan mengembangkan pola pikir peserta

didik tersebut.



BAB  II
KAJIAN TEORITIS

A. Hasil Belajar

Hasil Belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa

dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama pembelajaran. Hal

ini akan ditentukan dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa

setelah proses pembelajaran berakhir. Sebagaimana hal yang dikemukakan oleh

Hamalik (2006:54) bahwa “Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul,

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan

dalam tahap kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan

sifat sosial, emosional dan perubahan jasmani”. Hasil belajar siswa dapat

dilihat dari kemampuannya mengingat pelajaran yang telah disampaikan

selama pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya serta

mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah

dipelajari

Nana (2006: 3) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan

tingkah laku sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses belajar

mengajar”. Jadi hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan suatu tingkat

penguasaan siswa terhadap apa yang telah dipelajarinya. Sedangkan menurut

Dimiyati (2006:3), hasil  belajar merupakan hasil suatu interaksi tindak belajar

dan tindak mengajar. Hasil belajar diberikan dalam bentuk nilai, dan biasanya

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan bagaimana aktivitas siswa di dalam

belajar.



Dari pendapat para ahli yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa hasil belajar yaitu semua bentuk perubahan dari individu

setelah melakukan proses belajar. Perubahan ini terbentuk akibat penambahan

ilmu pengetahuan, kebiasaan, sikap, pengaruh lingkungan serta keterampilan

dan nilai-nilai.

B. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

1.Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi

Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai pengertian dari dua

aspek, yaitu Teknologi informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi

Informasi mempunyai pengertian luas yang meliputi segala hal yang berkaitan

dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan pengelolaan

informasi. Teknologi komunikasi mempunyai pengertian segala hal yang

berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentrasfer data

dari perangkat sati ke yang lainnya. Menurut Sulistyo Basuki (1998:15) bahwa

”Teknologi informasi adalah penggunaan teknologi untuk pengaduan,

penyimpanan, temu balik analisis dan komunikasi serta informasi dalam

bentuk data numerik, teks atau tekstual. Citra atau suara terutama dengan

menggunakan mikroprosesor beserta berbagai aspeknya. Dalam TI terdapat

dua komponen utama yaitu komputer dan telekomunikasi”.

Pernyataan Martin yang dikutip oleh Abdul Kadir dalam Munir (2003:2)

yaitu“Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer

(perangkat keras dan juga perangkat lunak) yang digunakan untuk meproses

dan menyimpan informasi melainkan juga mencakup teknologi komputer



untuk mengirim informasi”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Teknologi Informasi dan

Komunikasi merupakan suatu padanan yang tidak terpisahkan yang

mengandung pengertian luas tentang segala aspek yang terkait dengan

pemprosesan, manipulasi, pengetahuan, dan transfer/pemindahan informasi

antar media menggunakan teknologi tertentu.

2. Karakteristik Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

Dengan adanya mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

dapat memperkenalkan pada siswa Teknologi Informasi dan Teknologi

Komunikasi sedini mungkin. Karena di era globalisasi perkembangan di

segala bidang akan maju dengan cepat. Jadi melalui mata pelajaran ini siswa

dipersiapkan untuk menghadapi tantangan zaman tersebut agar dapat

berkembang dan mengikuti perkembangan teknologi yang semakin cepat.

Setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik khas. Demikian pula

halnya dengan mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Karakteristik mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi menurut

Depdiknas (2003:2) adalah sebagai berikut :

1. Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan kajian secara
terpadu tentang data, informasi, pengolahan dan metode
penyampaiannya. Keterpaduan berarti masing-masing komponen
saling terkait bukan merupakan bagian yang terpisah-pisah atau
parsial.

2. Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi berupa tema-tema
essensial, aktual dan global yang berkembang dalam kemajuan
teknologi pada masa kini, sehingga mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi merupakan pelajaran yang dapat
mewarnai perkembangan perilaku dalam kehidupan.

3. Tema-tema essensial dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi
merupakan perpaduan cabang-cabang ilmu komputer, matematik,



teknik elektro, teknik elektronika, telekomunikasi, sibernetika dan
informatika itu sendiri. Tema-tema essensial tersebut berkaitan
dengan kebutuhan pokok akan informasi sebagai ciri abad 21
seperti pengolah kata, spreadsheet, presentasi, basis data, internet
dan e-mail. Tema-tema essensial tersebut terkait dengan aspek
kehidupan sehari-hari.

Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi dikembangkan dengan

pendekatan interdisipliner dan multidimensional. Dikatakan interdisipliner

karena melibatkan berbagai disiplin ilmu dan dikatakan multidimensional

karena berdampak dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Materi yang

diajarkan dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi sangat

berguna dalam menyikapi perkembangan teknologi yang semakin canggih dan

berdampak dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat.

b.Tujuan Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

Tujuan Menurut Depdiknas (2003:7) TIK secara umum bertujuan agar

siswa memahami alat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara umum

termasuk komputer (computer literate) dan memahami informasi (information

literate).

Menurut Depdiknas (2003:8) Secara khusus, tujuan mempelajari TIK

adalah:

a) Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan TIK yang terus
berubah sehingga siswa dapat termotivasi untuk mengevaluasi dan
mempelajari TIK sebagai dasar untuk belajar sepanjang hayat.

b) Memotivasi kemampuan siswa untuk biasa beradptasi dan
mengantisipasi perkembangan TIK, sehingga bisa melaksanakan dan
menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari secara mandiri dan lebih
percaya diri.



c) Mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakan TIK untuk
mendukung kegiatan  belajar, bekerja, dan berbagai aktifitas dalam
kehidupan sehari-hari.

d) Mengembangkan kemampuan belajar berbasis TIK, sehingga proses
pembelajaran dapat lebih optimal, menarik, dan mendorong siswa
terampil dalam berkomunikasi, terampil mengorganisasi informasi,
dan terbiasa bekerja sama.

e) Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, inovatif,
kreatif, dan bertanggungjawab dalam penggunaan TIK untuk
pembelajaran, bekerja, dan pemecahan maslah sehari-hari.

c. Ruang Lingkup Teknologi Informasi dan Komunikasi

Menurut Depdiknas (2003:8) ruang lingkup mata pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi di Sekolah Menengah Atas terdiri atas beberapa

aspek yaitu:

1) Aspek konsep, pengetahuan dan operasi dasar.
Aspek ini mencakup identifikasi hakekat dan dampak Teknologi
Informasi dan Komunikasi, identifikasi etika dalam penggunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi, menjelaskan syarat-syarat
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam menggunakan
perangkat teknologi informasi dan komunikasi, mengidentifikasi
perangkat keras dan perangkat lunak dalam sistem informasi, serta
dasar-dasar jaringan komputer.

2) Aspek pengolahan informasi untuk produktivitas.
Aspek ini mencakup perlakuan operasi dasar komuputer dan
penggunaan sistem operasi atau operating sistem (OS), penggunaan
software dan pemanfaatan jaringan.

3) Aspek pemecahan masalah, eksplorasi dan komunikasi
Aspek ini mencakup pembuatan karya dengan program pengolah
kata dan lembar kerja (worksheet), penggabungan dokumen
pengolah kata dan lembar kerja, membuat karya dengan program
presentasi. Selain itu menggabungkan dokumen presentasi dan
pengolah kata dan lembar kerja (worksheet), mencari informasi dan
berkomunikasi melalui internet, serta membuat homepage internet,
untuk pengayaan dikenalakan bahasa pemograman.



d. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kompetensi adalah kemampuan yang dapat dilakukan peserta didik

yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan perilaku. Standar adalah

arahan atau acuan bagi pendidik tentang kemampuan dan keterampilan yang

menjadi fokus pembelajaran dan penilaian. Menurut Depdiknas (2004: 12)

standar kompetensi mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

untuk SMA adalah sebagai berikut :

1. Siswa mampu mengidentifikasi etika, moral, dan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) dalam penggunaan perangkat teknologi
informasi dan komunikasi. Disamping itu siswa mampu
mengindentifikasi komponen dasar perangkat keras dan perangkat
lunak.

2. Siswa mampu menjalankan system operasi (operating system) dan
manajemen file.

3. Siswa mampu membuat karya dengan program pengolahan kata,
lembar kerja (worksheet), dan basis data, presentasi, serta
mengkombinasikannya.

C. Model Pembelajaran Kooperatif

1.Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif yang dikenal dengan istilah cooperative

learning merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya

kelompok-kelompok seperti yang dijelaskan Etin (2007:4) bahwa cooperatif

learning merupakan “suatu sikap atau prilaku bersama dalam bekerja atau

membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam

kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan diri setiap anggota kelompok itu

sendiri”.



Davidson dan Kroll dalam Nur Asma (2009:2) mendefenisikan

belajar kooperatif adalah kegiatan tang berlangsung di lingkungan belajar

siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide dan bekerja secara

kolaboratif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas

mereka. Sehubungan dengan defenisi tersebut, Slavin dalam Etin (2007: 4)

mengatakan bahwa cooverative learning adalah suatu model pembelajaran

dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur

kelompoknya yang bersifat heterogen.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dalam

pelaksanaanya dapat mengkondisikan siswa untuk belajar dan bekarjasama

dalan kelompok-kelompok kecil. Hal ini dapat melatih siswa lain dalam

kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen. Hal ini dapat melatih

siswa lain bertanggung jawab terhadap diri sendiri, juga bertanggung jawab

terhadap aktivitas belajar kelompoknya. Dalam pembelajaran kooperatif

ini, belajar belum dapat dikatakan tuntas jika salah satu anggota dalam

kelompok belum menguasai materi yang dibahas.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa terutama

dalam memahami konsep-konsep yang dianggap sulit. Hal ini disebabkan

karena siswa dapat belajar dan memperoleh informasi dari berbagai

sumber, tidak hanya guru tetapi juga dari penjelasan teman dalam



kelompoknya. Menurut Nur Asma (2008:3-5) pembelajaran kooperatif

bertujuan untuk (1) pencapaian hasil belajar (2) penerimaan terhadap

keragaman dan (3) pengembangan keterampilan sosial.

Berdasarkan pendapat diatas, melalui pembelajaran kooperatif siswa

akan belajar bagaimana menerima perbedaan dalam kelompok dan juga

menghargai keragaman terhadap individu, sehingga siswa dapat terampil

dalam bekerja dan berkolaborasi dengan orang lain.  Dengan demikian,

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena

pembelajaran tidak hanya beroriantasi pada suatu aspek saja, tetapi

seimbang anrtara aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Menurut Nur Asma (2009: 50) ada beberapa tipe atau model

pembelajaran kooperatif, yaitu Student Teams Achievement Divisions

(STAD), Teams Games Tournament (TGT), Team Assisted

Individualization (TAI) dan Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC).

D. Pembelajaran Cooperative Learning tipe TAI.

Model pembelajaran TAI termasuk dalam pembelajaran kooperatif.

Dalam model pembelajaran TAI, siswa di tempatkan dalam kelompok-

kelompok kecil (4-5 orang) yang heterogen untuk menyelesaikan tugas

kelompok yang sudah disiapkan oleh guru. Selanjutnya diikuti dengan

pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang memerlukannya.

Sebelum dibentuk kelompok, siswa diajarkan bagaimana bekerja sama



dalam suatu kelompok. Siswa diajari menjadi pendengar yang baik, dapat

memberikan penjelasan kepada teman sekelompok, berdiskusi, mendorong

teman lain untuk bekerja sama, menghargai pendapat teman lain dan

sebagainya. Masing-masing anggota kelompok memiliki tugas yang sama.

Slavin (2010:190) mengemukakan kriteria pembelajaran kooperatif

tipe TAI adalah sebagai berikut:

1. Guru terlibat seminimal mungkin dalam mengelola
pembelajaran dan memeriksa tugas rutin

2. Guru hanya akan menghabiskan sebagian waktunya dengan
mengajar kelompok-kelompok siswa.

3. Siswa dimotivasi untuk belajar secara cepat dan akurat dan
menyadarinya bahwa mereka tidak akan berhasil atau
melakukan kecurangan lain.

4. Untuk masing-masing materi telah tersedia beberapa kegiatan
pembelajaran dan soal-soal guna penguasaan siswa atas materi
tersebut, sehingga siswa yang telah mengerti tidak akan
membuang- buang waktunya pada materi yang telah
dikuasainya atau siswa yang mengalami kesulitan tidak
berlarut dalam masalahnya melainkan dapat meminta bantuan
guru.

5. Memungkinkan siswa mengoreksi atau memeriksa hasil
pekerjaan teman sekelompoknya walaupun kemampuan
sipengoreksi lebih dari pada kemampuan siswa yang
dikoreksinya, dimana prosedur pemeriksaan dibuat sesederhana
mungkin dan tidak menyulitkan pengoreksi

6. Program pembelajaran disusun sesederhana mungkin bagi guru
dan siswa, tidak mahal dan fleksibel.

7. Dengan menyuruh siswa belajar bersama, dengan status yang
sama, akan tercipta situasi positif antara siswa yang berasal
dari ras dan latar belakang yang berbeda.

Dari kriteria pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan kombinasi antara belajar

secara kooperatif dengan belajar secara individual dimana siswa



dikelompokkan, tetapi setiap siswa belajar sesuai dengan kemampuan

masing-masing, setiap anggota kelompok saling membantu dan mengecek.

E. Pembelajaran Cooperative Learning tipe TAI dalam Pembelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi

Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru menerapkan model

cooperative learning tipe TAI dalam materi Eletronik mail atau email

sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa, siswa ditempatkan dalam

tim belajar beranggotakan 4 – 5 orang yang merupakan campuran menurut

tingkat kemampuan. Dengan demikian diharapkan siswa mampu

memperoleh hasil yang maksimal dan dapat menerapkannya di masa

mendatang.

Langkah-langkah pembelajaran cooperative learning tipe TAI :

a. Guru menjelaskan materi secara ringkas

b. Siswa memperdalam materi yang telah dijelaskan guru dalam

kelompoknya.

c. Guru membagikan lembaran kerja berupa soal-soal latihan kepada

siswa.

d. Siswa mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat pada lembaran

kerja secara individu. Pada tahap ini perlu ditekankan pada siswa

bahwa soal latihan tersebut tidak untuk dikumpulkan namun latihan

persiapan mengikuti tes. Nilai tes akan menentukan nilai kelompok,

sehingga siswa termotivasi untuk mengerjakan latihan tersebut

memberikan sumbangan yang besar pada kelompoknya.



e. Saling mengoreksi jawaban yang di buat teman sekelompoknya

f. Siswa mengikuti tes di akhir pembelajaran.

F. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan skripsi ini adalah :

1. Hasnita (2009) “Peningkatan Aktifitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Matematika Dengan Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe

TAI di Kelas V Sd Negeri No.30 Kubu Dalam Padang”.

2. Heni Suryani (2007) “Upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas 7B

SMP Muhammadiyah 1 Tegal dalam pokok bahasan menggunakan

perbandingan untuk pemecahan masalah melalui pembelajaran

Cooperative learning tipe TAI”

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran cooperative learning

tipe TAI layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

G. Kerangka Berpikir

Selama ini dalam melakukan pembelajaran Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK) guru masih menggunakan model pembelajaran

langsung, yaitu metode cermah yang sekali-kali divariasiakan dengan

metode lain, seperti metode tanya jawab dan pemberian latihan soal.

Model ini memposisikan siswa sebagai objek pembelajaran dan guru

sebagai pusat kegiatan belajar. Model pembelajaran ini cenderung

menjadikan suasana menjadi kaku, monoton dan kurang menggairahkan,

sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan

kemajuan dan semakin perkembangnya dunia pendidikan, muncul banyak



model-model pembelajaran yang dapat mendukung proses belajar

mengajar untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Salah satu model

pembelajaran yang dapat digunakan pada proses belajar mengajar adalah

model cooperative learning tipe TAI

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan model

pembelajaran yang membentuk kelompok-kelompok kecil yang heterogen

dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu

terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan (Suyitno 2002:9).

Dimana dalam penelitian pembelajaran cooperative learning tipe

TAI, diterapkan bimbingan antar teman yaitu siswa yang pandai

bertanggung jawab terhadap siswa yang lemah. Disamping itu dapat

meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil. Siswa yang pandai

dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, sedangkan

siswa yang lemah dapat terbantu menyelasaikan permasalahan yang

dihadapi. antara pembelajaran individual dengan pembelajaran kelompok.

Hal ini menandakan bahwa aktivitas siswa tersebut cukup

membantu siswa dalam mencapai hasil yang memuaskan. Jika pemahaman

siswa terhadap materi yang diajarkan sudah baik mereka bisa mengerjakan

soal-soal yang diberikan dan hasil yang akan diperolehnya kemungkinan

besar memuaskan. Setelah pembelajaran ini diterapkan siswa diadakan tes

akhir untuk mendapatkan gambaran mengenai hasil belajar siswa.

Gambaran penelitian dengan menggunakan pembelajaran

Cooperative Learning tipe TAI disajikan dalam bentuk skema berikut ini :



Gambar 1: Kerangka Konseptual Pembelajaran Cooperative Learning tipe TAI

H. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : Terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan model

pembelajaran cooperative learning tipe TAI dibandingkan dengan hasil

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung pada mata

pelajaran TIK kelas XI.IPA SMAN 2 Sungai Limau.

Kelas eksperimen Kelas Kontrol

Pembelajaran LangsungPembelajaran Cooperative
Learning tipe TAI

Hasil Belajar

PBM

Test

Hasil Belajar



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis data  dan pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan:

1. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan melakukan tes

yaitu rata-rata kelas yang menggunakan pembelajaran cooperative

learning tipe TAI yaitu 73,16 dan kelas yang menggunakan metode

pembelajaran langsung adalah 67,76. Dimana hasil belajar pembelajaran

cooperative learning tipe TAI lebih baik dibandingkan dengan

pembelajaran langsung. Dilihat dari segi ketuntasan belajar siswa secara

individu diperoleh bahwa sebanyak 25 orang atau 65,79 % nilai siswa

kelas eksperimen berada di atas KKM adalah sedangkan kelas kontrol

sebanyak 14 orang atau 36,84 % dari jumlah siswa. Skor tertinggi di

kelas eksperimen adalah 90 dan skor terendahnya 60, sedangkan di kelas

kontrol nilai tertingginya adalah  82,5 dan skor terendahnya 55.

2. Dari hasil pengujian hipotesis dimana diperoleh  t hitung >t tabel atau

3,724 > 1,666 maka pengajuan hipotesisnya (Ha) diterima yaitu,

terdapat pengaruh pembelajaran cooperative learning tipe TAI  terhadap

hasil belajar pada mata pelajaran TIK siswa kelas XI.IPA di SMA

Negeri 2 Sungai Limau, dimana hasil belajar peserta didik yang diberi

perlakuan pembelajaran cooperative learning tipe TAI memperoleh hasil

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik dengan

pembelajaran langsung.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang ingin penulis sarankan

antara lain:

1. Diharapkan kepada SMA Negeri 2 Sungai Limau dapat melaksanakan

cooperative learning tipe TAI sebagai salah satu alternatif pengembangan

pembelajaran serta kebijakan pada pembelajaran yang lebih optimal

sehingga dapat memajukan pendidikan dan pembelajaran di sekolah yang

efektif dan efesien.

2. Diharapkan kepada guru SMAN 2 Sungai Limau lebih kreatif lagi dalam

memanfaatkan pembelajaran cooperative learning tipe TAI sebagai salah

satu model pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain yang berminat melanjutkan penelitian ini diharapkan

dilakukan pada kelas,  tingkat dan  materi yang berbeda.

4. Bagi Siswa diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan aktifitas siswa

dalam mengikuti pelajaran di sekolah.
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